BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Kerangka Penelitian

Penelitian pada skripsi ini menggunakan penelitian jenis kualitatif. Jenis
penelitian kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif, yang dapat berupa
observasi/tindakan langsung ke lapangan atau perkataan dari orang yang

bersangkutan dan kata-kata tertulis. Dengan menggunakan penelitian ini, teknis
analisis data dapat<dilakyiegn (IAQ roge observasi dan catatan
lapangan. Metode V. Mw&akan ialah metode W&tﬁ @ a'sebuah metode
dalam pengem!%gan sisig i’ \ em §mbaruan sistem
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Gambar 3.1. Kerangka Penelitian
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Tahapan yang dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data
a. Studi Literatur
b. Studi Lapangan
e Observasi
e Wawancara
2. Pengembangan Sistem Model Waterfall

a. Requirements Definition
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1. Reqwne apeR e iniBg *
Pada tahap : pakan tahapal ndala sistem melalui
konsultam ¥ ‘ p
2. System
Tahap'ini {%%‘ben v ~ asar Syaratan yang
n ju |de n penggambaran
aj;\t?l PE%@B‘ bungan hubungannya.

3. Implementation and Unit Testing

telah ditetapkan.
terhadap abstraksi‘das

Dalam tahapan ini hasil dari desain perangkat lunak akan direalisasikan sebagai
satu unit program atau unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah
memenuhi spesifikasinya.

4. Integration and System Testing

Setiap unit program akan diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai satu

sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah memenuhi persyaratannya dan

kemudian akan dikirim ke pengguna sistem.
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5. Operation and Maintenance
Tahapan yang terakhir ialah sistem diinstal dan mulai digunakan. Dalam tahap
ini akan memperbaiki error yang tidak ditemukan dan juga dilakukan

pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi baru.

3.2.2. Analisa Motode
a. Metode Pengumpulan Data

Beberapa cara yang digunakan dalam pengumpulan data ialah dengan
melakukan observasi dan wayvan aS N

1. Studi Litera x({ A U@

Tahap tahaaee ‘- i rmaméu’ neari referensi

teori dg@z% : da{i?}mukan atau
dicari “tari “bu bi i lapBran

Adem‘%}nf ~ / : [ \ ai Wres

daz‘w/ )9 akan di gURgkar dalaf penyele elit I lalah
PHP, MY D | atc Sgg PUan o rmﬁi "
di ‘ —

2

*bse Méng ? objek
penelitian. Penelitian yayg a pada iru Cémerlang .
Dim’@ntu % u#

Tabel‘?{?’lnc e rvasi

enelitian.

si.guru

No J;y}r(egl ar \\ V // i Ta.\ tPencapaian
1. Prose§ a Si ui.proses
p}? OBO\abSena
2. Rekap absensi | Mengamati Mengetahui data apa saja
Perekapan absensi yang dibutuhkan dalam
karyawan absensi karyawan.

Selain observasi, wawancara juga akan dilakukan untuk mendapatkan
kebutuhan pengguna secara langsung dengan menanyakan kesulitan, masalah,
atau usulan tentang sistem yang telah berjalan. Dimana untuk proses

wawancara terdapat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.2. Wawancara

No. | Bagian Draf pertanyaan Tujuan
1. | Manager 1. Apakah di PT.SBC memiliki Untuk
sistem presensi karyawan ? Mendapatkan

2. Sistem apa saja yang digunakan | Informasi

saat ini ? Tentang
3. Apakah ada kesulitan dalam Proses,kesulitan
proses perekapan absensi dan

karn A deN U saatw. | permasalahan
@ absensi
/%;yawan

E yang
etahui
batasgn sistem
efe;% dalam

sistem

a [hi di pada PT
Sinar. Bir

1 i di .
i /‘e;[a y § lhls adalah proses
perekapan.. abseMsi

Rm ru Cemerlang  (Shc).
Mengidentifikasi-masalah Ketémahan yang sudah berjalan, dalam hal

ini terdapat beberapa kelemahan, diantaranya : Pertama, untuk perekapan
absensi karyawan menggunakan sistem manual. Dengan diketahuinya
permasalahan dan kelemahan sistem yang sedang berjalan diharapkan
pembuatan sistem yang baru dapat membantu mengurangi masalah
dengan kelemahan yang ada.

* Setelah permasalahan sistem yang lama diketahui maka selanjutnya

peneliti mencoba memberikan sebuah solusi atau pemecahan masalah
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dengan merancang sebuah sistem yang baru yaitu membuat aplikasi
sistem informasi penggajian karyawan berdasarkan transkip kehadiran
dan lembur karyawan berbasis web menggunakan framework codeigniter
di PT Sinar Biru Cemerlang.
2. Desain Sistem
Setelah menganalisa dari permaslahan yang ada maka hasil dari analisa
tersebut digunakan dalam mendesain sistem yang diperlukan dengan

menggunakan metode yang telah ditentukan. Tool yang digunakan untuk

mendesain sistem " yaifu: IogwrNa low.Diagram dan Entity
Relationship’Di r&({ A U@
3. Pengk ar;ai) O
Set %i P rha‘((‘jib at), langkah
selanll&{g/a ; j : e ‘r?dadi kode
progi@am. P i e enggunakan
igNMGE o o seﬁg telah

ot

pan gengujian

stem yang telah
sele

ng
yang te i

KEI an
dengan Wan testing)

eksternal(use \
a. Pengujian‘internal Pg Q&O\/
Pengujian yang dilak engetahui tampilan luarnya dan

mengetahui input dan outputnya. Berikut merupakan rincian Black Box

ri sistem

an_pengujian

ukan yaitu

Testing untuk user pada Android dan admin pada Web.

Tabel 3.3. Pengujian Internal Black Box Testing

N | Nama ] . Hasil Yang di Hasil
Skenario Pengujian

0 | Module harapakn Y| T

1 | Tampila | Input username dan password | Dapat menampilkan

n login yang benar. menu home.
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Tabel 3.4. Pengujian Internal Black Box Testing (Lanjutan)

Input username dan | Dapat menampilkan

password yang salah. pesan “Gagal Login”.

2 | Tampilan | Menginputkan data-data | Dapat menampilkan
data dalam bentuk table seperti, | inputan data dalam
karyawan |input nama  karyawan, | table, data

alamat, jenis  kelamin, | menginputkan,

tempat |;ﬁ I epgedit,;»menghapus,
/{( Serta Ug& mencari
mpl "O
& ¢
~ =2

/rid \./\
3 | Tampila ampilkan s "\ 7ck@d | Me i ek
N gradir n.

g | - |

1T

*

b. Perfliia
Pm?}n n ¢den prégrén langsung

pada. us dap yang diuji.

Pengujian ? ert, d@enurut Sugiyono

(2010) Skala L'k& ’ kan~untuk mengukur

sikap, pendapat dan persg R Idua

fenomena sosial. Dengan Skala Likert, maka variable yang akan diukur

| atau sekelompok tentang

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indicator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan, baik bersifat favorable (positif) dan bersifat
unfavorable (negatif). (Talitha Fendya & Chendra Wibawa, 2018).

Pengujiannya seperti pada tabel 3.5 berikut ini.
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Tabel 3.5. Pengujian Eksternal

No. Pertanyaan

Jawaban
Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Sangat
Baik Cukup | Kurang
Baik

1. | Apakah Kehadiran
karyawan Bisa

Memudahkan Dalam

Pembuatan Laporan
absensi 2 E ’S(‘
2. Apakah ikast ini

layalguntuX dig

Sinar B
6. | Apasdh da

A k

AS NUpa

N/
aﬁ)@ dibawah ini :

Adapun Skor p ri kue3| er dapat dilih
Tabel 3.6. Skor Penilaian Kues R ()1
No Kategori Skor
1 | Sangat Baik 5
2 | Baik 4
3 | Cukup 3
4 | Kurang Cukup 2
5 | Sangat Kurang Baik 1
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Dalam analisis pengujian eksternal menggunakan Skala Likert
tersebut menggunakan nilai presentase sehingga nilai skor di ubah
bentuknya menjadi bentuk presentase dengan rumus dibawah ini.

p tase P ian Ekst - Skor Observasi « 100%
ersentase Pengujian Eksternal = ———7—y 0

Sumber : (Talitha Fendya & Chendra Wibawa, 2018).

Keterangan :

e Skor Observasi = ot setiap. butir pernyataan hasil
observasi ya mﬁbaS) N@

e Skor Dih Lﬂn :; ik |kanjumlah butir

dangd

p %

iNe Qkuesmner akan diolah

yakan sistem, untuk mengetahui

Hasil*data Hary/pr %Q
menjadi informasi. dalam

seberapa baik sistem yang dibuat dalam penelitian saat ini.

c. Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan meliputi Hardware (Perangkat Luar) dan
Software Perangkat Lunak/Dalam). Hal ini untuk mencegah terjadinya
kerusakan dan Error yang tidak diinginkan, khususnya sebuah perangkat

lunak mengalami perubahan ketika berada ditangan user. Perubahan tersebut
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terjadi bisa berasal dari hal-hal kecil yang tidak terdeteksi saat uji coba
program atau perlu adaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pemeliharaan ini
memantau agar sistem informasi yang dioperasikan dapat berjalan secara
optimal dan sesuai dengan harapan pemakai maupun perusahaan yang

menggunakan sistem tersebut.
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